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area where  religions  djversity intersects with social and
demographic changes. Previous studies have largely examined
interreligions harmony through tolerance, interfaith dialogue, and
conflict prevention, while less attention has been paid to how
Author’s email:  jurmony is sustained through everyday social interaction, the
nashwa0401221006@uinsuacid —jypofpement of religions leaders, and collective responses to
zulkarnain@uinsi.ac.id emerging social problems. This study focuses on the forms of social
interaction that sustain barmony, the factors that support and
hinder it, and the roles of religions leaders and local institutions.
Using a qualitative case study approach, data were collected
through  observation, — semi-structured  interviews,  and
documentation and analyzed through data condensation, data
display, and conclusion drawing. The findings show that harmony
is sustained through neighborbood relations, economic interaction,
mutual  assistance, community  activities, and  deliberative
engagement. Mutual respect, family education, communication
among religions leaders, and government and FKUB support
strengthen  these relationships. Meanwhile, population growth
among newcomers, drug abuse, and environmental problems pose
social challenges without directly developing into religious conflict.
Religions leaders and  pastors contribute as moral - guides,
mediators, and community mentors. The study contributes an
interaction-based understanding of interreligions harmony by
showing that everyday cooperation, institutional communication,
and collective problem-solving are central to maintaining Muslim-
Christian relations in a multicultural community.
Keywords: Interreligions Relations; Multicultural = Society;
Social Harmony.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman agama, suku, dan
budaya yang tinggi (Sahfutra & Utomo, 2025). Keberagaman tersebut menjadi bagian
dari kehidupan sosial masyarakat sekaligus menuntut kemampuan untuk membangun
hubungan yang saling menghormati di antara kelompok yang berbeda (Rena Latifa,
2022). Jaminan kehidupan beragama juga ditegaskan dalam Pasal 29 ayat (2) UUD 1945
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yang memberikan kebebasan kepada setiap penduduk untuk memeluk agama dan
beribadah menurut agama dan kepercayaannya. Dalam kehidupan masyarakat,
perbedaan agama tidak selalu berkembang menjadi pertentangan, tetapi dapat dikelola
melalui toleransi, komunikasi, dan kerja sama social (Febrianto & Munfarida, 2023).
Penelitian mengenai toleransi antarumat beragama menunjukkan bahwa penghormatan
terthadap perbedaan dan hubungan sosial yang terbuka menjadi unsur penting dalam
membangun kehidupan bersama yang harmonis. Persoalan tersebut semakin relevan
pada masyarakat perkotaan yang mempertemukan berbagai kelompok agama dalam
ruang sosial yang sama. Kota Perdagangan, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun,
merupakan salah satu lingkungan masyarakat yang memperlihatkan kondisi tersebut.
Masyarakat Muslim dan Kristen hidup berdampingan dalam aktivitas sosial dan ekonomi
sehari-hari dengan latar belakang keagamaan yang berbeda.

Kehidupan masyarakat yang berbeda agama tidak terlepas dari berbagai dinamika
sosial. Perbedaan cara pandang, kebiasaan, dan praktik keagamaan dapat menjadi
potensi ketegangan apabila tidak disertai komunikasi dan sikap saling menghormati
(Munif et al., 2023). Sebaliknya, ruang interaksi yang terbuka dapat membentuk
kepercayaan dan mendorong kerja sama di antara kelompok yang berbeda. Sejumlah
penelitian terdahulu memperlihatkan kecenderungan tersebut. Nurjaman dan Alif
(2025), melalui kajian terhadap Al-Qur’an dan hadis, menempatkan toleransi, saling
menghargai, dan penghormatan terhadap perbedaan sebagai dasar kerukunan antarumat
beragama (Nurjaman & Alif, 2025). Penelitian mengenai FKUB di Kabupaten Sidoatjo
menunjukkan bahwa kerukunan dipelihara melalui kegiatan sosial, penyebaran nilai
toleransi, pencegahan konflik, serta keterlibatan lembaga keagamaan dalam kehidupan
Masyarakat (Imran Rosadi Nasution, 2025). Di Bali, strategi komunikasi antarpemeluk
agama dan keterlibatan tokoh agama serta tokoh adat juga ditemukan berperan dalam
mempertahankan hubungan harmonis di masyarakat (Susanti, 2022). Sementara itu,
penelitian mengenai FKUB di wilayah lain menunjukkan pentingnya lembaga tersebut
dalam membangun hubungan yang kondusif antara masyarakat dan pemerintah dalam
kehidupan multireligius (Kodim, 2023). Rangkaian penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kajian harmoni antarumat beragama telah berkembang dari pembahasan
mengenai sikap toleransi menuju perhatian terhadap komunikasi, kerja sama sosial, dan
peran kelembagaan.

Meskipun demikian, perkembangan tersebut masih memperlihatkan keterbatasan

pada cara harmoni sosial dipahami. Sejumlah penelitian lebih menempatkan toleransi,
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dialog lintas agama, FKUB, dan pencegahan konflik sebagai titik perhatian utama.
Penelitian tentang FKUB di Medan, misalnya, menekankan dialog lintas agama,
pendidikan, dan pendekatan dakwah multikultural dalam memperkuat pemahaman
terthadap perbedaan agama (Rofiqi, Mohammad Firdaus, 2023). Penelitian mengenai
strukturasi FKUB memperlihatkan bahwa keberhasilan lembaga tersebut berkaitan
dengan interaksi antara aktor, aturan, dan sumber daya organisasi (Ncihur Fronika
Sholin, 2025). Sementara itu, penelitian tentang integrasi sosial umat beragama di
Wonosobo menunjukkan peran tokoh agama dalam meminimalkan potensi konflik yang
muncul dari dinamika sosial masyarakat (Thsani et al., 2021). Kajian-kajian tersebut
memberikan dasar penting untuk memahami kerukunan, tetapi belum cukup
menjelaskan bagaimana harmoni diproduksi dan dipertahankan melalui interaksi sosial
yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Ruang yang masih perlu diperjelas adalah
hubungan bertetangga, kerja sama sosial, interaksi ekonomi, bantuan kepada sesama,
serta cara tokoh agama dan masyarakat merespons persoalan sosial yang muncul dalam
lingkungan multikultural.

Penelitian ini menempatkan interaksi sosial sebagai sudut pandang untuk
memahami harmoni antara masyarakat Muslim dan Kiristen di Kota Perdagangan.
Interaksi sosial tidak hanya dipahami sebagai pertemuan antarindividu atau kelompok,
tetapi sebagai proses hubungan yang memungkinkan terbentuknya komunikasi, kerja
sama, penghormatan, dan penyelesaian persoalan bersama. Perspektif tersebut penting
karena harmoni sosial tidak cukup dilihat dari ketiadaan konflik terbuka, tetapi juga dari
bagaimana masyarakat mempertahankan hubungan ketika berhadapan dengan
perbedaan agama dan perubahan sosial. Dalam konteks Kota Perdagangan, perspektif
ini digunakan untuk melihat bagaimana hubungan bertetangga, aktivitas ekonomi,
gotong royong, bantuan sosial, komunikasi antartokoh agama, dan kegiatan masyarakat
menjadi ruang terbentuknya hubungan sosial antara Muslim dan Kristen.

Posisi penelitian ini berbeda dari kajian terdahulu yang lebih banyak menekankan
toleransi keagamaan, komunikasi lintas agama, atau peran lembaga formal dalam
membangun kerukunan. Penelitian ini mengarahkan perhatian pada praktik sosial yang
berlangsung di tingkat kehidupan masyarakat dan menghubungkannya dengan peran
tokoh agama serta dukungan kelembagaan. Kebaruan penelitian terletak pada
pemahaman bahwa harmoni sosial Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan tidak
hanya dipertahankan melalui sikap toleransi, tetapi melalui rangkaian interaksi sosial

sehari-hari yang memungkinkan masyarakat membangun kerja sama, menjaga hubungan,

Nashwa Ajri Nazhifa , dkk Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol 26 , No 1, 2026.



158

dan menyelesaikan persoalan secara bersama. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
persoalan seperti pertumbuhan penduduk pendatang, penyalahgunaan narkoba, dan
persoalan lingkungan merupakan tantangan sosial yang perlu dihadapi bersama, tetapi
tidak secara langsung berkembang menjadi konflik keagamaan.

Berdasarkan posisi tersebut, penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa
harmoni sosial antara umat Muslim dan Kiristen tidak terbentuk secara otomatis karena
adanya keberagaman, tetapi dipelihara melalui interaksi sosial yang berlangsung secara
terus-menerus. Sikap saling menghormati, komunikasi antartokoh agama, pendidikan
dalam keluarga, kerja sama sosial, serta dukungan pemerintah dan FKUB menjadi bagian
penting dalam mempertahankan hubungan tersebut. Pada saat yang sama, perubahan
kependudukan, penyalahgunaan narkoba, dan persoalan lingkungan menghadirkan
tantangan sosial yang membutuhkan respons bersama.

Penelitian ini bertujuan menganalisis makna dan bentuk harmoni sosial antara
umat Muslim dan Kiristen di Kota Perdagangan dalam kehidupan masyarakat
multikultural, mengidentifikasi perbedaan dan potensi gesekan yang muncul dalam
kehidupan sosial masyarakat, serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat terciptanya harmoni sosial. Selain itu, penelitian ini mengkaji peran tokoh
agama dan pendeta dalam memperkuat hubungan harmonis antarumat serta strategi dan
upaya masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah dalam meningkatkan dan menjaga
harmoni sosial. Melalui fokus tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi empiris
dengan menunjukkan bahwa harmoni antarumat beragama tidak hanya ditandai oleh
ketiadaan konflik, tetapi terbentuk dan dipertahankan melalui interaksi sosial sehari-hari,
kerja sama dalam kepentingan bersama, komunikasi, musyawarah, peran tokoh agama,

serta dukungan kelembagaan dalam menghadapi berbagai persoalan sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen dalam kehidupan
masyarakat multikultural di Kota Perdagangan, Kecamatan Bandar, Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara (Abdussamad, 2021). Penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu penentuan lokasi dan informan, pengumpulan data, pengelolaan dan
analisis data, serta penarikan kesimpulan. Sumber data terdiri atas data primer dan
sekunder (Mudjia Rahardjo, 2015). Data primer diperoleh dari hasil observasi,

wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder berasal dari data
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kependudukan Kecamatan Bandar, dokumen pemerintah, arsip kegiatan masyarakat,
laporan kelembagaan, buku, dan artikel ilmiah yang relevan (Rahman, 2025). Informan
ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial masyarakat Kota Perdagangan, yang
meliputi Camat Bandar, tokoh agama Islam, pendeta atau tokoh agama Kiristen, tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, serta masyarakat Muslim dan Kristen. Kriteria pemilihan
informan mencakup keterlibatan dalam kehidupan sosial masyarakat, pengetahuan
mengenai hubungan antarumat beragama, pengalaman mengikuti kegiatan sosial lintas
agama, serta kemampuan memberikan informasi sesuai dengan fokus penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap interaksi sosial
masyarakat dalam aktivitas perdagangan, kegiatan sosial, gotong royong, musyawarah
lingkungan, dan kegiatan keagamaan; wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman dan pandangan informan terkait hubungan antarumat
beragama; serta dokumentasi berupa foto kegiatan, data kependudukan, dokumen
pemerintahan, dan arsip kegiatan masyarakat (Abdul Fattah Nasution, 2023). Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi

kesimpulan (Miles et al, 2014). Kondensasi dilakukan dengan menyeleksi,

mengelompokkan, dan mengodekan data berdasarkan fokus penelitian, kemudian data
disajikan secara naratif untuk menemukan pola hubungan sosial, faktor pendukung
harmoni, serta peran tokoh agama dan masyarakat. Keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan dan
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentast,

serta diperkuat melalui member checking kepada informan utama untuk memastikan

kesesuaian hasil interpretasi dengan informasi yang diberikan (Rohman et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan
Makna dan Bentuk Harmoni Sosial yang Terjalin antara Umat Muslim dan
Kristen dalam Masyarakat Multikultural

Harmoni sosial dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai keadaan tanpa
perbedaan atau persoalan, tetapi sebagai kemampuan masyarakat yang berbeda agama
untuk mempertahankan hubungan sosial ketika berhadapan dengan perbedaan
(Pangalila et al., 2024). Pemahaman tersebut terlihat dari kehidupan masyarakat Muslim
dan Kristen di Kota Perdagangan yang tetap berinteraksi dalam hubungan bertetangga,

aktivitas ekonomi, gotong royong, musyawarah, dan bantuan sosial. Dengan demikian,
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harmoni tidak hanya ditunjukkan oleh tidak adanya konflik terbuka, tetapi oleh adanya
praktik sosial yang membuat masyarakat terus berhubungan dan bekerja sama. Temuan
ini memperkuat posisi interaksi sosial sebagai perspektif penelitian, karena hubungan
antarumat beragama tidak berdiri sendiri sebagai sikap toleransi, melainkan diwujudkan
melalui pertemuan dan kegiatan bersama yang berlangsung secara berulang dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi tersebut berlangsung pada ruang
sosial yang beragam. Dalam kegiatan gotong royong di Kelurahan Perdagangan I,
misalnya, masyarakat Muslim dan Kiristen bersama-sama membersihkan drainase,
memotong rumput, dan mengangkut sampah tanpa pembagian pekerjaan berdasarkan
agama. Demikian pula dalam aktivitas perdagangan di Pasar Perdagangan, pedagang dan
pembeli berinteraksi berdasarkan kebutuhan ekonomi tanpa menjadikan identitas
keagamaan sebagai dasar hubungan transaksi. Dua temuan tersebut memperlihatkan
bahwa hubungan sosial terbentuk melalui kepentingan yang bersifat bersama. Dalam
kegiatan kebersihan, kepentingannya adalah lingkungan yang terawat, sedangkan dalam
perdagangan kepentingannya adalah terpenuhinya kebutuhan ekonomi. Ketika
masyarakat bertemu dalam kepentingan bersama tersebut, identitas agama tidak menjadi
satu-satunya dasar dalam menentukan siapa yang dapat diajak bekerja sama (Hutabarat,
2020) . Pola ini menunjukkan bahwa interaksi sosial sehari-hari menyediakan ruang yang
memungkinkan perbedaan agama tetap ada, tetapi tidak menjadi penghalang bagi
hubungan sosial (Sthombing et al., 2025).

Temuan tersebut sejalan dengan keterangan informan dari tokoh agama Islam
yang menjelaskan bahwa masyarakat telah terbiasa hidup berdampingan dan tetap
berinteraksi dalam berbagai kegiatan sosial. Informan menyatakan, “Walanpun berbeda
agama, kami tetap berinteraksi dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan.” (Bancin,
2020). Keterangan tersebut penting bukan hanya untuk menunjukkan adanya hubungan
yang baik, tetapi juga untuk melihat bahwa keharmonisan terbentuk melalui kebiasaan
berinteraksi yang telah berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Artinya, hubungan
harmonis tidak hanya bergantung pada pernyataan normatif mengenai pentingnya
toleransi, tetapi dipelihara melalui pengalaman sosial yang berulang. Semakin sering
masyarakat bertemu, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam kegiatan bersama, semakin
tersedia ruang untuk mengenal pihak yang berbeda dan membangun hubungan sosial di

luar batas identitas keagamaan.
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Mekanisme tersebut juga terlihat dalam hubungan bertetangga dan bantuan sosial.
Informan masyarakat Muslim menjelaskan bahwa warga sering berbincang, saling
membantu, dan menghadiri kegiatan sosial sehingga hubungan antarwarga terasa seperti
keluarga (Maryono & Sirait, 2026). Data ini menunjukkan bahwa kedekatan sosial tidak
muncul secara tiba-tiba, tetapi berkembang melalui interaksi yang berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari. Hubungan bertetangga menjadi penting karena merupakan ruang
interaksi yang paling dekat dan berulang. Dari ruang tersebut masyarakat tidak hanya
mengetahui identitas keagamaan satu sama lain, tetapi juga mengenal kebutuhan,
keadaan, dan persoalan yang dihadapi tetangganya. Karena itu, bantuan ketika terjadi
musibah dapat diberikan berdasarkan hubungan sebagai sesama warga, bukan semata-
mata berdasarkan kesamaan agama (Supardi, 2020) .

Interaksi sosial tersebut menjadi semakin penting ketika masyarakat menghadapi
perbedaan pendapat. Salah seorang informan menjelaskan bahwa perbedaan pendapat
biasa tetap dapat terjadi, tetapi diselesaikan melalui musyawarah dan komunikasi
(Nadapta & Simanjuntak, 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa harmoni bukan
berarti masyarakat tidak pernah berbeda pendapat. Justru, salah satu mekanisme yang
menjaga harmoni adalah tersedianya cara untuk mengelola perbedaan sebelum
berkembang menjadi persoalan yang lebih besar. Komunikasi memungkinkan persoalan
dibicarakan, sedangkan musyawarah menyediakan ruang untuk mencari penyelesaian
yang dapat diterima bersama. Dalam konteks ini, interaksi sosial tidak hanya berfungsi
sebagai ruang membangun kedekatan, tetapi juga sebagai mekanisme pengelolaan
perbedaan.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, terdapat lima bentuk interaksi yang
menjadi ruang utama terbentuknya harmoni sosial, yaitu hubungan bertetangga, interaksi
ckonomi, gotong royong, musyawarah masyarakat, dan bantuan sosial.

Tabel 1 Bentuk Harmoni Sosial antara Umat Muslim dan Kristen di Kota

Perdagangan
No. Bentuk Harmoni Sosial Temuan Lapangan
1. Saling menyapa, berkunjung, membantu kebutuhan

Hubungan bertetangoa > .
8 88 sehari-hari

2. Interaksi ckonomi Aktivitas jual beli berlangsung tanpa membedakan

agama

3. Warga Muslim dan Kiristen bekerja bersama
Gotong royong

membersihkan lingkungan
4. Musyawarah masyarakat Seluruh warga dilibatkan ~dalam rapat dan
pengambilan keputusan
5. Bantuan sosial Masyarakat saling membantu ketika terjadi musibah
Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Penelitian Tahun 2026.
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Kelima bentuk tersebut memperlihatkan bahwa harmoni sosial di Kota
Perdagangan memiliki mekanisme yang saling berhubungan. Hubungan bertetangga
menyediakan ruang interaksi yang berlangsung secara rutin; aktivitas ekonomi
mempertemukan masyarakat melalui kepentingan dan kebutuhan bersama; gotong
royong serta bantuan sosial memperkuat kerja sama dan kepedulian; sedangkan
komunikasi dan musyawarah berfungsi ketika masyarakat menghadapi perbedaan atau
persoalan. Dengan demikian, harmoni tidak berada di luar aktivitas sosial sehari-hari,
tetapi tumbuh dari aktivitas tersebut. Gambar 4.1 dapat digunakan untuk

menggambarkan hubungan antatlapisan tersebut.

Gambar 1 Piramida Bentuk Harmoni Sosial antara Umat Muslim dan Kristen di
Kota Perdagangan

HARMONI SOSIAL
(Saling menghormati, menerima perbedaan, dan
menjaga hubungan antarumat)

MUSYAWARAH & KOMUNIKASI

(Menyelesaikan perbedaan pendapat dan
mencegah kesalahpahaman)

SOSIAL

(Bekerja sama, membantu warga yang
mengalami musibah, dan menjaga lingkungan)

INTERAKSI EKONOMI

(Transaksi dan hubungan kerja tanpa
membedakan agama)

HUBUNGAN BERTETANGGA

(Berinteraksi, menyapa, berkunjung, dan saling
membantu)

[ GOTONG ROYONG & KEPEDULIAN }

Piramida tersebut menunjukkan bahwa harmoni sosial dibangun secara bertahap
dari interaksi yang paling dekat dalam kehidupan sehari-hari menuju kemampuan
masyarakat mengelola hubungan secara lebih luas. Hubungan bertetangga menjadi dasar
karena menciptakan pertemuan yang berlangsung berulang. Interaksi ekonomi

memperluas hubungan melalui kepentingan bersama, sedangkan gotong royong dan
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kepedulian sosial mengubah hubungan tersebut menjadi kerja sama nyata. Pada tingkat
berikutnya, komunikasi dan musyawarah menjadi mekanisme untuk mengelola
perbedaan dan mencegah kesalahpahaman. Harmoni sosial pada bagian puncak dengan
demikian dapat dipahami sebagai hasil dari rangkaian interaksi tersebut, bukan sebagai
kondisi yang muncul secara otomatis karena masyarakat tinggal dalam wilayah yang
sama.

Pola tersebut memberikan penjelasan yang lebih jauh dibandingkan pemahaman
harmoni yang hanya diukur dari tidak adanya konflik. Dalam penelitian ini, tidak
ditemukannya konflik keagamaan bukan berarti masyarakat tidak memiliki perbedaan.
Data justru menunjukkan adanya perbedaan pendapat dan persoalan sosial yang tetap
muncul dalam kehidupan masyarakat. Yang menjadi penting adalah bagaimana persoalan
tersebut tidak diarahkan menjadi pertentangan berdasarkan identitas agama. Ketika
masyarakat memiliki ruang interaksi yang rutin, kepentingan bersama, serta kebiasaan
menyelesaikan persoalan melalui komunikasi dan musyawarah, perbedaan dapat dikelola
dalam hubungan sosial yang sudah terbentuk (Dalimunthe & Nasution, 2024).

Temuan ini memiliki hubungan dengan penelitian terdahulu yang banyak
menempatkan toleransi, dialog lintas agama, FKUB, dan peran tokoh agama sebagai
unsur penting dalam menjaga kerukunan. Penelitian tentang FKUB, misalnya,
menekankan pentingnya dialog, pendidikan, dan komunikasi dalam membangun
pemahaman terhadap perbedaan, sedangkan kajian mengenai integrasi sosial
menunjukkan peran tokoh agama dalam meminimalkan potensi konflik. Penelitian ini
tidak meniadakan temuan tersebut, tetapi memperluasnya dengan menunjukkan bahwa
proses pemeliharaan harmoni juga berlangsung pada tingkat interaksi sosial sehari-hari.
Dengan kata lain, dialog dan kelembagaan dapat menyediakan dukungan bagi
kerukunan, tetapi keberlanjutan hubungan juga bergantung pada praktik sosial yang
dialami masyarakat secara langsung.

Di sinilah kontribusi penelitian ini terlihat. Harmoni Muslim dan Kristen di Kota
Perdagangan tidak hanya dapat dijelaskan melalui sikap toleransi atau keberadaan
lembaga kerukunan, tetapi melalui hubungan antara interaksi rutin, kepentingan
bersama, kerja sama sosial, dan mekanisme komunikasi dalam mengelola perbedaan.
Interaksi yang berlangsung terus-menerus membuat masyarakat memiliki pengalaman
bersama; pengalaman tersebut memperkuat hubungan sosial; hubungan yang telah
terbentuk menyediakan ruang komunikasi ketika muncul persoalan; dan komunikasi

serta musyawarah membantu mencegah perbedaan berkembang menjadi konflik
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keagamaan (Parlin & Sumarjo, 2026). Dengan demikian, mekanisme sosial yang
ditemukan dalam penelitian ini bermula dari interaksi sehari-hari yang membentuk
kedekatan dan kerja sama, kemudian mendorong komunikasi dalam menghadapi
perbedaan, sehingga hubungan sosial dapat terus terpelihara dan harmoni antarumat
beragama tetap terjaga. Temuan ini memperjelas kebaruan penelitian yang sejak awal
menempatkan interaksi sosial sebagai cara untuk memahami bagaimana harmoni
antarumat beragama dibentuk dan dipertahankan dalam masyarakat multikultural Kota

Perdagangan (Af’idah, 2024).

Perbedaan dan Potensi Gesekan dalam Kehidupan Sosial Masyarakat

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan Muslim dan Kiristen di Kota
Perdagangan tidak dapat dipahami sebagai hubungan yang sama sekali tidak memiliki
perbedaan. Masyarakat tetap memiliki perbedaan agama, kebiasaan, pandangan, dan
kepentingan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, berdasarkan data wawancara yang
diperoleh, perbedaan tersebut belum berkembang menjadi konflik yang bersifat
keagamaan. Salah seorang informan masyarakat secara tegas menyampaikan bahwa
konflik besar tidak pernah terjadi, meskipun terdapat perbedaan pendapat biasa.
Perbedaan tersebut diselesaikan melalui musyawarah dan komunikasi.

Temuan tersebut penting untuk menjelaskan posisi penelitian mengenai hubungan
sosial Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Persoalan sosial yang muncul tidak
selalu  berbentuk pertentangan antaragama. Penelitian justru menemukan bahwa
sejumlah persoalan yang menjadi perhatian masyarakat berkaitan dengan perubahan
sosial dan perkembangan wilayah, seperti bertambahnya penduduk pendatang,
penyalahgunaan narkoba, keberadaan tempat hiburan malam, dan persoalan sampah.
Camat Bandar menyampaikan bahwa persoalan tersebut membutuhkan pengawasan dan
kerja sama masyarakat agar tidak menggangeu ketertiban sosial.

Persoalan sampah, misalnya, merupakan salah satu masalah sosial yang secara
langsung berkaitan dengan kualitas lingkungan tempat masyarakat hidup bersama.
Namun, berdasarkan data penelitian, persoalan tersebut tidak diposisikan sebagai konflik
antara umat Muslim dan Kristen. Camat Bandar justru menjelaskan bahwa masalah
sampah merupakan persoalan sosial yang membutuhkan penanganan bersama. Hal
tersebut sejalan dengan hasil observasi kegiatan gotong royong yang memperlihatkan
keterlibatan warga Muslim dan Kristen dalam membersihkan lingkungan. Dengan

demikian, persoalan lingkungan dalam penelitian ini lebih tepat dibaca sebagai persoalan
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bersama yang justru membuka ruang kerja sama sosial, bukan sebagai sumber konflik
antaragama.

Hal yang sama berlaku pada perbedaan pendapat dalam kehidupan masyarakat.
Perbedaan tidak selalu berakhir pada kerenggangan hubungan. Komunikasi dan
musyawarah menjadi mekanisme yang digunakan masyarakat untuk menyelesaikan
perbedaan tersebut. Tokoh agama Kristen juga menckankan pentingnya komunikasi
karena pertemuan dalam kegiatan masyarakat dan forum tertentu dapat mencegah
munculnya kesalahpahaman. Temuan ini menunjukkan bahwa potensi gesekan lebih
banyak dikelola melalui komunikasi sebelum berkembang menjadi persoalan yang lebih
besar.

Dengan demikian, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa persoalan adat,
kesopanan, pemeliharaan ternak, atau bau lingkungan menjadi sumber konflik antara
Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Aspek-aspek tersebut tidak dapat dinyatakan
sebagai temuan penelitian karena tidak terdapat data wawancara atau observasi yang
secara khusus mendukungnya. Temuan yang tersedia justru menunjukkan bahwa
persoalan sosial yang ditemukan lebih berkaitan dengan perkembangan masyarakat dan
lingkungan, sementara hubungan keagamaan antara Muslim dan Kristen berlangsung
relatif kondusif. Sikap saling menghormati dan komunikasi menjadi faktor yang

mencegah perbedaan berkembang menjadi konflik.

Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Terciptanya Harmoni Sosial
antara Umat Muslim dan Kristen

Harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan didukung
oleh beberapa faktor yang ditemukan melalui wawancara, yaitu sikap saling
menghormati, pendidikan keluarga, komunikasi antar tokoh agama, dukungan
pemerintah daerah, dan keberadaan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).
Tokoh agama Islam menempatkan sikap saling menghormati sebagai unsur penting
dalam menjaga hubungan antarumat beragama karena setiap masyarakat memiliki
kebebasan menjalankan keyakinannya tanpa menggangeu kelompok lain. Informan
menyatakan, “Yang paling penting adalab sikap saling menghormati. Kami memabami bahwa setiap
orang memiliki keyakinan masing-masing dan perbedaan itu tidak menjadi alasan untuk memutus
hubungan sosial” (Parlin & Sumarjo, 2026)

Pandangan tersebut diperkuat oleh tokoh agama Kristen yang meneckankan
pentingnya pendidikan keluarga, budaya saling menghormati, dan komunikasi

antarwarga sebagai dasar pembentukan sikap toleran sejak dini (Hutabarat, 20206).

Nashwa Ajri Nazhifa , dkk Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol 26 , No 1, 2026.



166

Komunikasi antar tokoh agama juga menjadi sarana untuk menjaga hubungan dan
mengurangi kesalahpahaman. Salah seorang informan menyatakan, “Kawi sering bertemmu
dalam berbagai forum dan kegiatan masyarakat. Komunikasi seperti ini penting agar hubungan tetap
baik dan tidak terjadi kesalahpahaman” (Maryono & Sirait, 2020).

Dukungan kelembagaan turut memperkuat hubungan tersebut. Berdasarkan
wawancara dengan Camat Bandar, pemerintah kecamatan mendukung program
kerukunan yang dilaksanakan bersama FKUB melalui kegiatan pembinaan, pertemuan,
dan kunjungan kepada masyarakat. Keberadaan FKUB memberikan ruang komunikasi
antara unsur pemerintah, tokoh agama, dan masyarakat schingga persoalan yang
berkaitan dengan kehidupan antarumat beragama dapat dibicarakan secara terbuka
(Arrasyd et al., 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa harmoni sosial di Kota
Perdagangan tidak hanya bertumpu pada sikap individu, tetapi juga memperoleh
dukungan dari lingkungan keluarga, hubungan antartokoh agama, serta kelembagaan
yang memfasilitasi komunikasi dan kerja sama Masyarakat (Prakoso & Wirdanengsih,
2024).

Adapun faktor penghambat yang ditemukan tidak secara langsung menunjukkan
adanya konflik antara umat Muslim dan Kristen. Tantangan tersebut lebih berkaitan
dengan perubahan sosial dan persoalan kehidupan masyarakat, seperti pertambahan
penduduk pendatang, penyalahgunaan narkoba, keberadaan tempat hiburan malam,
persoalan sampah, serta perkembangan wilayah (Aji et al., 2024). Faktor-faktor tersebut
perlu dipahami sebagai persoalan sosial yang berpotensi memengaruhi kenyamanan dan
stabilitas kehidupan masyarakat secara umum, bukan sebagai bentuk pertentangan
keagamaan (Labobar et al., 2026). Karena itu, pemeliharaan harmoni sosial di Kota
Perdagangan tidak hanya berkaitan dengan hubungan antarumat beragama, tetapi juga
dengan kemampuan masyarakat dan pemerintah mengelola persoalan sosial yang
muncul seiring perubahan wilayah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat terciptanya harmoni sosial dapat dirangkum sebagai berikut.

Tabel 2 Faktor Pendukung dan Penghambat Harmoni Sosial

Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Sikap saling menghormati Pertambahan penduduk pendatang
Pendidikan keluarga Penyalahgunaan narkoba
Komunikasi antar tokoh agama Keberadaan tempat hiburan malam
Dukungan pemerintah daerah Persoalan sampah

Peran FKUB (Forum Kerukunan

Umat Beragama) Tantangan perkembangan wilayah
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Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tahun 2026.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa harmoni sosial di Kota Perdagangan
bertumpu pada faktor sosial dan kelembagaan yang saling mendukung. Sikap saling
menghormati dan pendidikan keluarga membentuk dasar toleransi pada tingkat
masyarakat, sedangkan komunikasi antar tokoh agama, dukungan pemerintah, dan
FKUB menyediakan ruang untuk mempertahankan hubungan tersebut. Di sisi lain,
berbagai persoalan sosial akibat perubahan masyarakat menjadi tantangan yang petlu

dikelola agar tidak mengganggu hubungan sosial yang telah terbentuk.

Peran Tokoh Agama dan Pendeta dalam Memperkuat Hubungan Harmonis
Antarumat Muslim dan Kristen

Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama Islam, tokoh agama Kiristen,
masyarakat, dan Camat Bandar, tokoh agama dan pendeta memiliki peran penting dalam
menjaga hubungan harmonis antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan.
Peran tersebut terlihat melalui pembinaan keagamaan, penyampaian pesan kerukunan,
pemberian nasihat, penyelesaian persoalan sosial, serta keterlibatan dalam kegiatan
kemasyarakatan. Tokoh agama Islam, misalnya, menekankan pentingnya menyampaikan
ajaran agama secara menyejukkan dan menghargai perbedaan. Informan menyatakan,
‘Sebagai tokoh agama, kami selaln mengingatkan masyarakat babwa hidup berdampingan secara
damai adalah bagian dari ajaran agama. Masyarakat harus menghargai perbedaan dan menjaga
bubungan baik dengan siapa pun” (Bancin, 2026) Peran serupa dilakukan oleh pendeta
melalui pembinaan jemaat. Salah seorang informan menjelaskan, “Kawi selalu mengajarkan
kepada jemaat untuk menghormati sesama manusia tanpa membedakan agama, sukn, manpun latar
belakang lainnya” (Hutabarat, 2026). Kedua pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa
pesan keagamaan digunakan untuk membentuk sikap saling menghormati dalam
kehidupan masyarakat yang beragam.

Selain sebagai pembina, tokoh agama dan pendeta juga berperan sebagai mediator
sosial dan rujukan masyarakat ketika muncul persoalan. Berdasarkan hasil wawancara,
perbedaan pendapat di lingkungan masyarakat diarahkan untuk diselesaikan melalui
dialog dan musyawarah sehingga tidak berkembang menjadi konflik. Kepercayaan
masyarakat terhadap tokoh agama memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan
nasihat moral sekaligus membantu mencari penyelesaian yang dapat diterima oleh pihak-
pihak yang berkepentingan (Sapulette, 2019). Peran tersebut sejalan dengan temuan
Sapulette mengenai posisi tokoh agama dalam pembinaan masyarakat dan penyelesaian

persoalan sosial (Sapulette, 2021). Di sisi lain, keterlibatan tokoh agama dalam kegiatan
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pemerintah dan program kerukunan memperlihatkan adanya hubungan antara peran
keagamaan dan upaya pemeliharaan kehidupan sosial di tingkat Masyarakat (Rifki
Rosyad, M.F. Zaky Mubarok, M. Taufiq Rahman, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peran tokoh agama dan pendeta dalam
memperkuat hubungan harmonis antarumat beragama dapat diringkas sebagai berikut.

Tabel 3 Peran Tokoh Agama dan Pendeta dalam Memperkuat Harmoni Sosial

Tokoh Masyarakat Peran yang Dilakukan
Memberikan pembinaan keagamaan, menanamkan
Tokoh Agama Islam sikap menghormati perbedaan, menjadi mediator
sosial

Membina jemaat, menanamkan nilai perdamaian,

Pendeta memperkuat sikap terbuka terhadap keberagaman

Menjadi sumber nasihat moral, menjaga ketenangan

Tokoh Agama dan Pendeta masyarakat, mendukung program kerukunan

Tokoh  Agama  bersama Berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan dan
Pemerintah penguatan kerukunan masyarakat

Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tabun 2026.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran tokoh agama dan pendeta di Kota
Perdagangan mencakup fungsi edukatif, mediatif, moral, dan sosial. Fungsi edukatif
dijalankan melalui pembinaan keagamaan yang menanamkan penghormatan terhadap
perbedaan; fungsi mediatif terlihat dalam keterlibatan mereka ketika masyarakat
menghadapi persoalan; sedangkan fungsi moral dan sosial diwujudkan melalui
pemberian nasihat serta partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan. Dengan posisi
tersebut, tokoh agama dan pendeta menjadi salah satu unsur yang membantu
mempertahankan hubungan sosial yang baik antara umat Muslim dan Kristen di Kota

Perdagangan.

Strategi dan Upaya untuk Meningkatkan serta Menjaga Harmoni Sosial antara
Umat Muslim dan Kristen dalam Masyarakat Multikultural

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah
Kecamatan Bandar, upaya menjaga harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen
dilakukan melalui pembinaan kerukunan, komunikasi lintas agama, edukasi keagamaan,
musyawarah, pelibatan masyarakat, serta pengelolaan persoalan sosial. Camat Bandar
menjelaskan bahwa penguatan koordinasi dengan Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) dilakukan melalui kegiatan pembinaan, kunjungan, dan komunikasi dengan
masyarakat. Beliau menyatakan, “FKUB sering melakukan kunjungan dan pembinaan ke
kecamatan-kecamatan, termasuk Kecamatan Bandar, untuk memperkuat kernkunan masyarakat

(Supardi, 2026). Sementara itu, tokoh agama menekankan pentingnya penyampaian
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pesan keagamaan yang mengajarkan toleransi, persatuan, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Di tingkat masyarakat, berbagai persoalan diarahkan untuk diselesaikan
melalui dialog dan musyawarah agar tidak berkembang menjadi konflik.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang diterapkan untuk menjaga dan
meningkatkan harmoni sosial dapat dirangkum sebagai berikut.

Tabel 4 Strategi Menjaga dan Meningkatkan Harmoni Sosial

No. Strategi yang Dilakukan

Pembinaan kerukunan melalui FKUB

Pelaksanaan dialog dan komunikasi lintas agama

Edukasi keagamaan yang moderat

Penguatan nilai toleransi dalam pembinaan masyarakat

Penyelesaian persoalan melalui musyawarah

Pengawasan terhadap berbagai persoalan sosial masyarakat

A A Bl B o I S

Pelibatan masyarakat dalam kegiatan bersama

Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tabun 2026.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi menjaga harmoni sosial di Kota
Perdagangan bersifat preventif dan melibatkan berbagai unsur masyarakat. Penguatan
FKUB menyediakan ruang komunikasi dan pembinaan antarumat beragama, sedangkan
edukasi keagamaan membantu menanamkan toleransi dan penghormatan terhadap
keberagaman (Putri et al., 2025). Dialog dan musyawarah menjadi sarana penyelesaian
persoalan secara damai, sementara pelibatan masyarakat dalam kegiatan bersama
memperluas interaksi dan kerja sama antarwarga. Pola tersebut menunjukkan bahwa
pemeliharaan kerukunan tidak hanya bergantung pada hubungan antarindividu, tetapi
juga didukung oleh komunikasi dan kerja sama antara masyarakat, tokoh agama, dan
pemerintah (Makaruku et al., 2020).

Selain hubungan antarumat beragama, penelitian menemukan bahwa pengelolaan
persoalan sosial juga menjadi bagian dari upaya menjaga stabilitas masyarakat. Persoalan
seperti penyalahgunaan narkoba, pertumbuhan penduduk pendatang, dan tantangan
sosial lainnya perlu mendapat perhatian agar tidak menggangeu ketertiban kehidupan
bersama. Dengan demikian, strategi pemeliharaan harmoni di Kota Perdagangan
mencakup dua sisi, yaitu penguatan hubungan antarumat beragama dan pengelolaan

persoalan sosial yang berkembang dalam Masyarakat (Alamin, 2021).
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa harmoni sosial antara umat Muslim dan
Kristen di Kota Perdagangan terbentuk melalui interaksi sehari-hari, seperti hubungan
bertetangga, interaksi ekonomi, gotong royong, bantuan sosial, dan kegiatan
kemasyarakatan. Perbedaan agama, kebiasaan, pandangan, dan kepentingan tidak
berkembang menjadi konflik antaragama, sedangkan tantangan yang muncul lebih
berkaitan dengan pendatang, penyalahgunaan narkoba, tempat hiburan malam,
persoalan lingkungan, dan perubahan sosial. Harmoni tersebut didukung oleh
pendidikan keluarga, sikap saling menghormati, komunikasi antartokoh agama, serta
dukungan pemerintah dan FKUB. Tokoh agama dan pendeta berperan sebagai
pembina, mediator, dan penghubung, sementara pemeliharaan kerukunan dilakukan
melalui komunikasi lintas agama, pendidikan moderat, musyawarah, pembinaan, dan
kerja sama masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa harmoni sosial merupakan
proses yang terus dibangun melalui interaksi, kerja sama, dan komunikasi serta diperkuat
oleh aktor dan lembaga lokal. Penelitian ini terbatas pada konteks Muslim-Kristen di
Kota Perdagangan, sehingga penelitian selanjutnya dapat membandingkan wilayah

multikultural lain atau mengkaji perubahan hubungan antarumat dalam jangka panjang,.
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	Pendahuluan
	Indonesia merupakan negara dengan tingkat keberagaman agama, suku, dan budaya yang tinggi (Sahfutra & Utomo, 2025). Keberagaman tersebut menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat sekaligus menuntut kemampuan untuk membangun hubungan yang saling ...
	Kehidupan masyarakat yang berbeda agama tidak terlepas dari berbagai dinamika sosial. Perbedaan cara pandang, kebiasaan, dan praktik keagamaan dapat menjadi potensi ketegangan apabila tidak disertai komunikasi dan sikap saling menghormati (Munif et al...
	Meskipun demikian, perkembangan tersebut masih memperlihatkan keterbatasan pada cara harmoni sosial dipahami. Sejumlah penelitian lebih menempatkan toleransi, dialog lintas agama, FKUB, dan pencegahan konflik sebagai titik perhatian utama. Penelitian ...
	Penelitian ini menempatkan interaksi sosial sebagai sudut pandang untuk memahami harmoni antara masyarakat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Interaksi sosial tidak hanya dipahami sebagai pertemuan antarindividu atau kelompok, tetapi sebagai pros...
	Posisi penelitian ini berbeda dari kajian terdahulu yang lebih banyak menekankan toleransi keagamaan, komunikasi lintas agama, atau peran lembaga formal dalam membangun kerukunan. Penelitian ini mengarahkan perhatian pada praktik sosial yang berlangsu...
	Berdasarkan posisi tersebut, penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen tidak terbentuk secara otomatis karena adanya keberagaman, tetapi dipelihara melalui interaksi sosial yang berlangsung secara te...
	Penelitian ini bertujuan menganalisis makna dan bentuk harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan dalam kehidupan masyarakat multikultural, mengidentifikasi perbedaan dan potensi gesekan yang muncul dalam kehidupan sosial masyar...
	Metode
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen dalam kehidupan masyarakat multikultural di Kota Perdagangan, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utar...
	Hasil dan Pembahasan
	Makna dan Bentuk Harmoni Sosial yang Terjalin antara Umat Muslim dan Kristen dalam Masyarakat Multikultural
	Harmoni sosial dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai keadaan tanpa perbedaan atau persoalan, tetapi sebagai kemampuan masyarakat yang berbeda agama untuk mempertahankan hubungan sosial ketika berhadapan dengan perbedaan (Pangalila et al., 2024)....
	Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi tersebut berlangsung pada ruang sosial yang beragam. Dalam kegiatan gotong royong di Kelurahan Perdagangan I, misalnya, masyarakat Muslim dan Kristen bersama-sama membersihkan drainase, memotong rumput, dan ...
	Temuan tersebut sejalan dengan keterangan informan dari tokoh agama Islam yang menjelaskan bahwa masyarakat telah terbiasa hidup berdampingan dan tetap berinteraksi dalam berbagai kegiatan sosial. Informan menyatakan, “Walaupun berbeda agama, kami tet...
	Mekanisme tersebut juga terlihat dalam hubungan bertetangga dan bantuan sosial. Informan masyarakat Muslim menjelaskan bahwa warga sering berbincang, saling membantu, dan menghadiri kegiatan sosial sehingga hubungan antarwarga terasa seperti keluarga ...
	Interaksi sosial tersebut menjadi semakin penting ketika masyarakat menghadapi perbedaan pendapat. Salah seorang informan menjelaskan bahwa perbedaan pendapat biasa tetap dapat terjadi, tetapi diselesaikan melalui musyawarah dan komunikasi (Nadapta & ...
	Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, terdapat lima bentuk interaksi yang menjadi ruang utama terbentuknya harmoni sosial, yaitu hubungan bertetangga, interaksi ekonomi, gotong royong, musyawarah masyarakat, dan bantuan sosial.
	Tabel 1 Bentuk Harmoni Sosial antara Umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan
	Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Penelitian Tahun 2026.
	Kelima bentuk tersebut memperlihatkan bahwa harmoni sosial di Kota Perdagangan memiliki mekanisme yang saling berhubungan. Hubungan bertetangga menyediakan ruang interaksi yang berlangsung secara rutin; aktivitas ekonomi mempertemukan masyarakat melal...
	Gambar 1 Piramida Bentuk Harmoni Sosial antara Umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan
	Piramida tersebut menunjukkan bahwa harmoni sosial dibangun secara bertahap dari interaksi yang paling dekat dalam kehidupan sehari-hari menuju kemampuan masyarakat mengelola hubungan secara lebih luas. Hubungan bertetangga menjadi dasar karena mencip...
	Pola tersebut memberikan penjelasan yang lebih jauh dibandingkan pemahaman harmoni yang hanya diukur dari tidak adanya konflik. Dalam penelitian ini, tidak ditemukannya konflik keagamaan bukan berarti masyarakat tidak memiliki perbedaan. Data justru m...
	Temuan ini memiliki hubungan dengan penelitian terdahulu yang banyak menempatkan toleransi, dialog lintas agama, FKUB, dan peran tokoh agama sebagai unsur penting dalam menjaga kerukunan. Penelitian tentang FKUB, misalnya, menekankan pentingnya dialog...
	Di sinilah kontribusi penelitian ini terlihat. Harmoni Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan tidak hanya dapat dijelaskan melalui sikap toleransi atau keberadaan lembaga kerukunan, tetapi melalui hubungan antara interaksi rutin, kepentingan bersama, ...
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan tidak dapat dipahami sebagai hubungan yang sama sekali tidak memiliki perbedaan. Masyarakat tetap memiliki perbedaan agama, kebiasaan, pandangan, dan kepentingan dalam...
	Temuan tersebut penting untuk menjelaskan posisi penelitian mengenai hubungan sosial Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Persoalan sosial yang muncul tidak selalu berbentuk pertentangan antaragama. Penelitian justru menemukan bahwa sejumlah persoa...
	Persoalan sampah, misalnya, merupakan salah satu masalah sosial yang secara langsung berkaitan dengan kualitas lingkungan tempat masyarakat hidup bersama. Namun, berdasarkan data penelitian, persoalan tersebut tidak diposisikan sebagai konflik antara ...
	Hal yang sama berlaku pada perbedaan pendapat dalam kehidupan masyarakat. Perbedaan tidak selalu berakhir pada kerenggangan hubungan. Komunikasi dan musyawarah menjadi mekanisme yang digunakan masyarakat untuk menyelesaikan perbedaan tersebut. Tokoh a...
	Dengan demikian, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa persoalan adat, kesopanan, pemeliharaan ternak, atau bau lingkungan menjadi sumber konflik antara Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Aspek-aspek tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai t...
	Harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan didukung oleh beberapa faktor yang ditemukan melalui wawancara, yaitu sikap saling menghormati, pendidikan keluarga, komunikasi antar tokoh agama, dukungan pemerintah daerah, dan kebera...
	Pandangan tersebut diperkuat oleh tokoh agama Kristen yang menekankan pentingnya pendidikan keluarga, budaya saling menghormati, dan komunikasi antarwarga sebagai dasar pembentukan sikap toleran sejak dini (Hutabarat, 2026). Komunikasi antar tokoh aga...
	Dukungan kelembagaan turut memperkuat hubungan tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Camat Bandar, pemerintah kecamatan mendukung program kerukunan yang dilaksanakan bersama FKUB melalui kegiatan pembinaan, pertemuan, dan kunjungan kepada masyarakat....
	Adapun faktor penghambat yang ditemukan tidak secara langsung menunjukkan adanya konflik antara umat Muslim dan Kristen. Tantangan tersebut lebih berkaitan dengan perubahan sosial dan persoalan kehidupan masyarakat, seperti pertambahan penduduk pendat...
	Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat terciptanya harmoni sosial dapat dirangkum sebagai berikut.
	Tabel 2 Faktor Pendukung dan Penghambat Harmoni Sosial
	Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tahun 2026.
	Temuan tersebut menunjukkan bahwa harmoni sosial di Kota Perdagangan bertumpu pada faktor sosial dan kelembagaan yang saling mendukung. Sikap saling menghormati dan pendidikan keluarga membentuk dasar toleransi pada tingkat masyarakat, sedangkan komun...
	Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama Islam, tokoh agama Kristen, masyarakat, dan Camat Bandar, tokoh agama dan pendeta memiliki peran penting dalam menjaga hubungan harmonis antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan. Peran tersebut terlih...
	Selain sebagai pembina, tokoh agama dan pendeta juga berperan sebagai mediator sosial dan rujukan masyarakat ketika muncul persoalan. Berdasarkan hasil wawancara, perbedaan pendapat di lingkungan masyarakat diarahkan untuk diselesaikan melalui dialog ...
	Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peran tokoh agama dan pendeta dalam memperkuat hubungan harmonis antarumat beragama dapat diringkas sebagai berikut.
	Tabel 3 Peran Tokoh Agama dan Pendeta dalam Memperkuat Harmoni Sosial
	Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tahun 2026.
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran tokoh agama dan pendeta di Kota Perdagangan mencakup fungsi edukatif, mediatif, moral, dan sosial. Fungsi edukatif dijalankan melalui pembinaan keagamaan yang menanamkan penghormatan terhadap perbedaan; fungsi...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah Kecamatan Bandar, upaya menjaga harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen dilakukan melalui pembinaan kerukunan, komunikasi lintas agama, edukasi keagamaan, musyawarah, pel...
	Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang diterapkan untuk menjaga dan meningkatkan harmoni sosial dapat dirangkum sebagai berikut.
	Tabel 4 Strategi Menjaga dan Meningkatkan Harmoni Sosial
	Sumber: Hasil Wawancara Penelitian Tahun 2026.
	Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi menjaga harmoni sosial di Kota Perdagangan bersifat preventif dan melibatkan berbagai unsur masyarakat. Penguatan FKUB menyediakan ruang komunikasi dan pembinaan antarumat beragama, sedangkan edukasi keagamaa...
	Selain hubungan antarumat beragama, penelitian menemukan bahwa pengelolaan persoalan sosial juga menjadi bagian dari upaya menjaga stabilitas masyarakat. Persoalan seperti penyalahgunaan narkoba, pertumbuhan penduduk pendatang, dan tantangan sosial la...
	Kesimpulan
	Penelitian ini menunjukkan bahwa harmoni sosial antara umat Muslim dan Kristen di Kota Perdagangan terbentuk melalui interaksi sehari-hari, seperti hubungan bertetangga, interaksi ekonomi, gotong royong, bantuan sosial, dan kegiatan kemasyarakatan. Pe...
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